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ABSTRAK

Implementasi Nilai-Nilai Demokrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMP
Islam Nurul Hidayah Reni Jaya — Depok.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi Nilai-Nilai Demokrasi
dalam Pembelajaran PKn di Sekolah SMP Islam Nurul Hidayah dan bagaimana Implementasi
Nilai-Nilai Demokrasi yang tepat dalam pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang digambarkan dengan
kata-kata tertulis dan lisan.

Pendidikan demokrasi merupakan suatu upaya sistematis yang dilakukan negara dan masyarakat
untuk memfasilitasi warga negaranya agar memahami, menghayati, dan mengenalkan konsep,
prinsip dan nilai-nilai demokrasi sesuai dengan perannya dalam masyarakat. Pembelajaran adalah
suatu proses yang melibatkan guru dan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Menurut Gagne bahwa belajar adalah suatu proses di mana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Berdasarkan hasil observasi terhadap perangkat
pembelajaran yang dibuat guru PKn kelas VIII SMP Islam Nurul Hidayah Reni Jaya dapat
diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang dibuat guru terdiri dari Program Tahunan
(PROTA), Program Semester (PROMES), Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Dalam pembelajaran guru menggunakan metode yang bervariasi diantaranya
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan demonstrasi. Pengimplementasian nilai-
nilai demokrasi yang diharapkan kepala sekolah kepada guru PKn selain melalui kegiatan
pembelajaran yang lebih kreatif dalam hal ini materi pembelajaran maupun strategi atau metode
pembelajaran yang digunakan juga melalui keteladanan yang baik dari perilaku guru itu sendiri.
Demokrasi di sekolah dapat diartikan sebagai pelaksanaan seluruh kegiatan di sekolah yang sesuai
dengan nilai-nilai demokrasi.Berdemokrasi dalam politik tidak sepenuhnya sesuai dengan
mekanisme dalam kepemimpinan lembaga pendidikan, namun secara substantif, demokrasi di
sekolah adalah membawa semangat demokrasi tersebut dalam perencanaan, pengelolaan dan
evaluasi penyelenggaraan pendidikan di sekolah sesuai dengan nilai-nilai Demokrasi Pancasila

Kata kunci : Nilai Demokrasi, Pembelajaran, Pendidikan Kewarganegaraan
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ABSTRACT

Implementation of Democratic Values in Learning Citizenship Education in Nurul Hidayah
Islamic Middle School Reni Jaya - Depok.

The purpose of this study was to find out how the Implementation of Democratic Values in Civics
Learning in Nurul Hidayah Islamic Middle School and how to Implement Proper Democratic
Values in learning. This research method uses a qualitative approach that is research that
produces descriptive data that is described in written and oral words.

Democracy education is a systematic effort made by the state and society to facilitate its citizens to
understand, appreciate and introduce the concepts, principles and values of democracy in
accordance with their role in society. Learning is a process that involves teachers and students in
gaining knowledge, attitudes and skills. According to Gagne that learning is a process in which an
organization changes its behavior as a result of experience. Based on the results of observations
on learning tools made by class VIII teachers of Islamic Middle School Nurul Hidayah Reni Jaya,
it can be seen that the learning tools made by teachers consist of the Annual Program (PROTA),
Semester Program (PROMES), Syllabus Development and Learning Implementation Plan (RPP).
In learning the teacher uses a variety of methods including lecture, discussion, question and
answer, assignments, and demonstrations. Implementation of democratic values expected by
school principals to Civics teachers in addition to through more creative learning activities in this
case learning materials or strategies or learning methods used are also through good examples of
teacher behavior itself. Democracy in schools can be interpreted as the implementation of all
activities in schools in accordance with democratic values. Democracy in politics is not entirely in
accordance with the mechanism in the leadership of educational institutions, but substantively,
democracy in schools is to bring the spirit of democracy in the planning, management and
evaluation of education in schools in accordance with the values of Pancasila Democracy

Keywords: Democratic Values, Learning, Citizenship Education
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A. Pendahuluan
Pendidikantidakmengenalusia,dal
amartibahwasampaiusiatuapunmanusia
berhakmendapatkanpendidikan.Perana
npendidikansangatbesardalammewujud
kanmanusiayangutuhdanmandirisertam
enjadimanusiayangmuliadanbermanfaat
bagilingkungannya,denganpendidikan
manusiaakanpahambahwadirinyaituseb
agaimakhlukyangdikaruniaikelebihandi
bandingkandenganmakhluklainnya.Bag
inegara,pendidikanmemberikankontrib
usiyangsangatbesarterhadapkemajuans
uatubangsadanmerupakanwahanadalam
menerjemahkanpesan-
pesankonstitusisertamembangunwatakb
angsa(nationcharacterbuilding).
MenurutUndang-
UndangSistemPendidikanNasionalNo.2
0Tahun2003Pasallmenyebutkanbahwa:
Pendidikanadalahusahasadardan
terencanauntukmewujudkansuas
anabelajardanprosespembelajara
nagarpesertadidiksecaraaktifme
ngembangkanpotensi-
potensidirinyauntukmemilikike
kuatanspiritualkeagamaan,peng
endaliandiri,kepribadian,kecerd
asan,akhlakmulia,sertaketrampil
anyangdiperlukandirinya,masya
rakat,bangsadanNegara.

Pendidikaninidapatdilakukanolehle
mbagasekolah(formal)maupunlingkung
ankeluarga(informal)danmasyarakat(no
n-
formal).Dalamsetiapkegiatanpendidika
nhampirselalumelibatkanunsur-
unsuryangterkaitdidalamnya.Unsur-
unsurtersebutyaitu(1)pesertadidik,(2)pe
ndidik,(3)tujuan,(4)isipendidikan,(5)me
tode,dan(6)lingkungan.?

1

Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003

2 Munib, Ahmad. 2004. Pengantar llmu
Pendidikan. (UNNES Press).
Semarang: Hal 4

Bangsalndonesiainginmew
ujudkannilai-
nilaidemokrasiyaitusuatumasyarak
atyangdemokratis.Masyarakatdem
okratisataudidalamkhasanahbahasa
Indonesiadisebutmasyarakatmadan
i(civilsociety)adalahsuatumasyarak
atyangmengakuihak-
hakasasimanusia®.

PKnsebagaimatapelajaranpendidika
nmoralmerupakansuatuusahamembimb
ingperkembangankepribadianpesertadi
dikyangberlandaskanpancasila.Olehseb
abitu,pendidikanPkndisetiaplembagape
ndidikanharustetapdilakukansecarateru
smenerusdanberkesinambungan.Pendid
ikanPknjugasebagaisaranauntukmenge
mbangkanpotensikepribadianpesertadid
ikdenganmengangkattemaperkembanga
nIPTEKYyangterjadidisekitarmereka.Pe
mbelajaranKewarganegaraandiarahkan
kepadaupayauntukmeningkatkanpemah
aman,penghayatan,danpengamalannilai
nilaidemokrasiberdasarkanpancasiladan
UUD1945.Dalamkehidupanduniapendi
dikankitasekaranginiyangdisertaidenga
nperkembanganduniateknologiyangsem
akinkompleksmenuntutguruuntukdapat
mengarahkandanmemotivasipesertadidi
kdalamkegiatanyangmelibatkanmereka
untukbertindaksecarademokratisdengan
menciptakanprosesbelajarmengajaryan
gmenarik, kreatif,daninovatif.

Dengandemikian,dibutuhkangurubid
angstudiPendidikanKewarganegaraany
angbenar-
benarmempunyaikompetensiuntukmen
gembangkanesensimateripembelajaran
Kewarganegaraanyangkomplektersebut
Akantetapi,kenyataannyabanyakguruP
Knyangbelummengembangkanpotensi

*Suharto, Edi. 2002. Masyarakat Madani:

Aktualisasi Profesionalisme
Community Workers Dalam
Mewujudkan Masyarakat ~ Yang
Berkeadilan.  (STKS  Bandung):

Bandung. Hal 15
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mereka dalam meningkatkan esensi
mata pelajaran PKn yang
kiankompleks, maka hubunganan tara
implementasi pembelajaran
Kewarganegaraan yang demokratis
dengan pembentukan pribadi peserta
didik dalam  rangkameningkatkan
kesadaran  padanilai-nilai  Pancasila
yang didalamnya mencakup nilai-nilai
demokrasi Pancasiladan UUD 1945.

B. ldentifikasi Masalah

1. Terdapat beberapa faktor
penghambat dalam usaha
mengimplementasikan nilai-nilai
demokrasi di SMP Islam Nurul
Hidayah Reni Jaya — Depok

2. Model pembelajaran
konvensional yang selama ini
diterapkan guru.

3. Guru bidang studi Pendidikan
Kewarganegaraan kurang
memiliki  kompetensi  untuk
mengembangkan esensi materi
pembelajaran Kewarganegaraan

C. RumusanMasalah

1. Bagaimanaimplementasinilai-

nilaidemokrasidalampembelajara

nPendidikanKewarganegaraandiS

MPIslamNurulHidayahReniJaya—

Depok?

2. Apakahfaktor-
faktorpendorongdanpenghamb
atdalamimplementasinilai-
nilaidemokrasidalampembelaj
aranPendidikanKewarganegar
aandiSMPIslamNurulHidayah
ReniJaya-
Depokdanbagaimanacarameng
atasihambatandalampelaksana
anpembelajaranPendidikanKe
warganegaraanyangkurangde
mokratis?

D. LokasiDanWaktuPenelitian
Pemilihandanpenetapanlok
asipenelitiandi

SMPIslamNurulHidayahReniJaya-

Depok sebagai lokasipenelitian,
karena  nilai-nilai demokrasi
padapem belajaran PKn
diharapkan dapat diterapkan oleh
guru maupun siswasiswinya dalam
proses belajar mengajar (PBM)
dimana parapeser tadidik diajak
untuk menunjukkan keberanian
Ipercaya dirinyad alamber bicaradi
depanumum, bertanggung jawab
pada dirinya sendiri, berpikiruntuk
lebih  kritisdankreatif. ~ Waktu
penelitian tindakan kelas dimulai
sejaktanggal 15 Maret 2018
sampai dengan 17Mei 2018.

MetodePenelitian

Pendekatanyangdigunakand
alampenelitianiniadalahpendekatan
kualitatif.

FokusPenelitian
Dalampenelitianiniyangme
njadifokuspenelitianadalah:

1. Bagaimanaimplementasinilai-
nilaidemokrasidalampembelaj
aranPendidikanKewarganegar
aandiSMPIslamNurulHidayah
ReniJaya-Depok.

Faktor-

faktorapakahyangmenjadipendoron

gdanpenghambatdalamimlementasi
nilai-
nilaidemokrasidalampembelajaran

PendidikanKewarganegaraandiSM

PlslamNurulHidayahReniJaya-

Depokdanbagaimanacaramengatasi

hambatandalampelaksanaanpembel

ajaranPendidikanKewarganegaraan
yangkurangdemokratis.

3. Nilai pembelajaran  siswa
dalam aktivitas belajar siswa
di kelas juga kurang begitu
memuaskan, Maka peneliti
mengidentifikasimasalah-
masalah yang terjadi dalam
pembelajaran PKn yang telah
dilaksanakan. Hasil diskusi
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tersebut terungkap masalah-
masalah sebagai berikut :

a. Kurangnya aktifnya peserta
didik saat proses pembelajaran,

b. Kurangnya variasi dalam proses
pembelajaran

c. Keterbatasan  pada  media
pembelajaran

d. Materi padat, guru dipacu
waktu.

e. Guru tidak menyampaikan
tujuan dari materi

f. Proses pembelajaran

berlangsung
konvensional.

Secara

G. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Objek Penelitian

SMP Islam Nurul Hidayah

Reni Jaya berdiri pada tahun
taggal 1 Juli 2014 dengan SK
Pendirian Nomor : 421.1/1333-
Pendas/2015Bertempat di
Komplek Reni Jaya, Blok E14
No. 43 RT 04/09, Pondok Petir,
Kec. Bojongsari, Kota Depok
Prov. Jawa Barat.

Visi SMP Islam Nurul

Hidayah Reni Jaya adalah

“terbentuknya insan  yang

cerdas, kreatif, terampil,

beakhlak mulia dan
berwawasan  internasional”.

Sedangkan Misi SMP Islam

Nurul Hidayah Reni Jaya

antara lain :

a. Membentuk peserta didik
yang cerdas, kreatif,
terampil dan berakhlak
mulia

b. Meningkatkan
kemampuan peserta didik

untuk berprestasi
akademik  berwawasan
global

c. Membentuk peserta didik
yang menguasai ilmu Al-

2.

a.

Qur’an, berwawasan
kebangsaan, cinta tanah
air dan lingkungan

d. Melaksanakan mutu KBM
dan praktek pembelajaran
yang menyenangkan

e. Membentuk peserta didik

yang sopan dan
berkarakter

f.  Meningkatkan
kompetensi kualifikasi
guru yang berstandar
nasional

g. Meningkatkan peserta

didik terhadap masyarakat
dan lingkungan sekitar

h. Menjaga kebersihan dan
keindahan sekolah dan
lingkungan sekitarnya

i.  Membentuk peserta didik
yang menguasai
keterampilan hidup
sehari-hari (Skill)

J- Membentuk peserta didik
yang sehat jasmani dan
rohani

Implementasi Nilai-Nilai
Demokrasi dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di
SMP Islam Nurul Hidayah Reni
Jaya

Implementasi nilai-nilai
demokrasi dalam mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan kelas
VIIl SMP Islam Nurul Hidayah
Reni Jaya dapat dilakukan melalui 2
kegiatan pembelajaran yaitu saat
pembuatan rancangan pembelajaran

dan saat pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

Implementasi nilai-nilai
demokrasi dalam rancangan

pembelajaran
Dapat dikatakan bahwa dari

pernyataan tersebut telah
diketahui pada implementasi
nilai-nilai  demokrasi  dalam
rancangan pembelajaran yang
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dibuat oleh guru PKn telah
mengacu dan bertumpu pada
nilai-nilai demokrasi yang akan
dikembangkan.

b. Implementasi
demokrasi  didalam
pembelajaran.

Guru PKn dalam mengajar
serinng menggunakan metode
ceramah, diskusi, tanya jawab,
penugasan, dan demonstrasi.
Pelaksanaan metode
pembelajaran tersebut merupakan

nilai-nilai
proses

salah satu wujud dari
implementasi nilai-nilai
demokrasi dalam proses

pembelajaran.Dalam pelaksanaan
diskusi kelas dan presentasi telah
mengandung nilai-nilai
kebebasan, baik itu kebebasan
berpendapat ataupun kebebasan
berkelompok.

Faktor-Faktor  Pendorong
dan Penghambat dalam
Implementasi Nilai-Nilai

Demokrasi dan Cara Mengatasi

Hambatan dalam Pelaksanaan

Pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan

a. Faktor Pendorong
Berdasarkan hasil penelitian bahwa

factoryang mendorong implementasi
nilai-nilai demokrasi dalam
pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan di SMP Islam Nurul
Hidayah Reni Jaya meliputi:

1.Kurikulum
Secara  prinsipil, pengembangan
karakter tidak dimasukkan sebagai

pokok bahasan, tetapi terintegrasi
kedalam mata pelajaran,
pengembangan diri dan budaya satuan
pendidikan. Oleh karena itu pendidik

dan satuan pendidikan perlu
mengintegrasikan  nilai-nilai  yang
dikembangkan  dalam  pendidikan

karakter ke dalam Kurikulum, silabus
yang sudah ada.Prinsip pembelajaran

yang digunakan dalam pengembangan
pendidikan  karakter ~mengusahakan
agar peserta didik mengenal dan
menerima nilai-nilai karakter sebagai
milik peserta didik dan bertanggung
jawab atas keputusan yang diambilnya
melalui tahapan mengenal pilihan,
menilai pilihan, menentukan pendirian,
dan selanjutnya menjadikan suatu nilai
sesuai dengan keyakinan diri. Dengan
prinsip ini peserta didik belajar melalui
proses berpikir, bersikap, dan berbuat.
Sarana dan Prasarana

Guru dapat lebih variatif dalam
menggunakan media pembelajaran
sehingga lebih efektif dan efisien.
Sarana pendukung yang dimanfaatkan
guru dalam proses belajar
mengajar~seperti LCD, Laptop,
beberapa buku referensi pendukung
menjadi faktor penunjang keberhasilan

proses pembelajaran. Siswa tidak
merasa  jenuh selama proses
pembelajaran, karena guru tidak

monoton dalam menyampaikan materi.
2.Budaya Sekolah

Di sekolah terjadi interaksi yang saling
mempengaruhi antara individu dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik
maupun sosial. Lingkungan ini akan
dipersepsi dan dirasakan oleh individu
tersebut sehingga menimbulkan kesan
dan perasaan tertentu. Dalam hal ini,
sekolah mampu menciptakan suasana

lingkungan  yang  kondusif  dan
menyenangkan bagi setiap anggota
sekolah,  melalui  budaya yang
dianutnya.

Budaya sekolah merupakan suatu

sistem nilai yang dianut dan dirasakan
maknanya oleh seluruh elemen dalam
organisasi. Sekolah mempunyai suatu
sistem nilai yang khas yang mana
kultur tersebut merupakan situasi yang
akan memberikan landasan dan arah
untuk berlangsungnya suatu proses
pembelajaran secara efektif dan efisien.
1. Kepemimpinan
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Peran  kepala  sekolah  sebagai
pemimpin sangat dibutuhkan dalam
menjalankan proses pendidikan di
sekolah. Sebagai sebuah organisasi,
sekolah sudah barang tentu
membutuhkan sosok seorang pemimpin
agar dapat tercapai tujuan pendidikan
yang telah direncanakan. Ketercapaian
tujuan pendidikan sangat bergantung
pada kecakapan dan kebijaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah yang
merupakan salah satu pemimpin
pendidikan.

Dalam melaksanakan tugas di sekolah,
kepala sekolah selalu berinteraksi
dengan guru sebagai bawahannya,
melaksanakan monitoring dan menilai
kegiatan guru sehari-hari, yakni
penampilan mengajar di kelas sebagai
performans kerja guru. Kepala sekolah
mempunyai peranan sangat besar
dalam mengembangkan mutu
pendidikan di sekolah. Berkembangnya

semangat kerja, kerja sama yang
harmonis, minat terhadap
perkembangan pendidikan, suasana
kerja yang menyenangkan dan
perkembangan ~ mutu  profesional

diantara para siswa dan guru, banyak
ditentukan oleh kualitas kepemimpinan
kepala sekolah.
b.Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil penelitian bahwa
faktor yang menghambat implementasi
nilai-nilai demokrasi dalam
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Islam Nurul
Hidayah Reni Jaya meliputi:
1.Kurangnya dukungan orang tua
Dalam proses belajar anak tentu
saja membutuhkan bimbingan dari
orang tua agar sikap dewasa dan
tanggung jawab belajar tumbuh pada

diri anak. Orang tua yang sibuk
bekerja, terlalu banyak anak yang
diawasi, sibuk berorganisasi

menyebabkan anak kurang mendapat
bimbingan hingga menyebabkan siswa

mengalami kesulitan dalam belajarnya
Fenomena ini terjadi pada beberapa
siswa di SMP Islam Nurul Hidayah
Reni Jaya.
Perhatian orang tua dibutuhkan oleh
anak, karena pada dasarnya anak
membutuhkan  kasih  sayang dan
penghargaan dari orang tua sebagai
bentuk kecintaan orang tua kepada
anaknya. Oleh karena itu faktor orang
tua dalam belajar sangat dibutuhkan
olen siswa terutama menyangkut
bimbingan dan  perhatian  yang
diberikan kepada anak.
2.Lingkungan masyarakat

Selain keluarga dan sekolah,
lingkungan masyarakat juga
berpengaruh terhadap proses belajar
siswa. Pengaruh ini terjadi karena
banyak sekali kesempatan dan waktu
bagi anak untuk berinteraksi dengan
anggota masyarakat. Di lingkungan
masyarakat terdapat nilai-nilai, etika,
moral, dan perilaku yang harus dipatuhi
oleh seluruh anggota masyarakat. Oleh
karena itu masyarakat menjadi salah
satu wahana yang dominan bagi
pembentukan sikap, perilaku dan
prestasi seorang siswa. Jika kita lihat
beberapa waktu ini, pemberitaan
perilaku masyarakat yang cenderung
negatif tentu saja sangat disayangkan.
SMP Islam Nurul Hidayah Reni Jaya.
Masyarakat dapat menunjang belajar
siswal apabila masyarakat berhasil
menciptakan suasana yang kondusif
Kondisi kondusif tersebut mendorong
siswa untuk belajar dengan baik, dan
keadaan ini diharapkan membuat hasil
belajar siswa akan lebih tinggi dengan
menanamkan  nilai-nilai  demokrasi
yang diharapkan menjadi budaya
bersama.
3.Keterbatasan biaya
Tidak dapat dipungkiri bahwa biaya
masih  menjadi salah satu faktor
kendala dalam proses pembelajaran,
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pemerintah belum sepenuhnya mampu
menopang biaya pendidikan yang
dibutuhkan oleh sekolah. Misalnya saja
dalam penyediaan media pembelajaran,

dimana guru harus bersedia
mengeluarkan biaya sendiri untuk
menyusun media.

Disamping itu ketersediaan ruang

laboratorium untuk pelaksanaan diskusi
siswa juga masih sangat terbatas,
sehingga pemanfaatan ruang yang tidak
digunakan dapat dilakukan sebagai
ruang laboratorium.
4.Perbedaan individual' -
Masing-masing siswa
mempunyai karakteristik yang berbeda-

beda, baik dilihat dari segi fisik
maupun  psikis. Dengan adanya
perbedaan ini  menuntut adanya

perbedaan perlakuan antara siswa yang
satu dengan yang lain. Dalam hal ini
seorang guru harus mampu membuat
strategi pembelajaran terutama dalam
hal pemilihan metode yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa dalam
belajar.

Menurut Bapak M. Zahrul JB,
M.Pd. menyatakan bahwa:
“Setiap siswa memiliki kemampuan
yang berbeda-beda. Ada siswa yang
memiliki  tingkat kepekaan cukup
tinggi, namun ada juga sebagian siswa
yang memang agak lambat. Kondisi
inilah yang menjadi tantangan ke depan
bagaimana sekolah dapat memiliki
input yang relatif lebih  baik”
(wawancara tanggal 4 April 2018).
Tentu saja perbedaan kemampuan antar
siswa menjadi sesuatu Yyang tidak
terhindarkan. Namun demikian, guru
hendaknya dapat menyiasati kondisi ini
dengan menerapkan metode
pembelajaran agar dapat mencapai
tujuan yang diharapkan.

a. Cara Mengatasi Hambatan
dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan

Berdasarkan  hasil  penelitian
bahwa cara mengatasi hambatan dalam
mengimplementasikan nilai-nilai

demokrasi dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP
Islam Nurul Hidayah Reni Jaya
meliputi:.
1.Kesadaran Orang tua

Nilai-nilai ~ demokrasi  dalam
pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan mengajarkan sikap
untuk bertanggung jawab dan bertindak
adil. Tanggung jawab orang tua
terhadap anak bukan hanya
terpenuhinya  kebutuhan  material,
namun juga kebutuhan immaterial
mereka seperti perhatian dan kasih
sayang. Namun demikian, hal ini tidak
dapat sepenuhnya terpenuhi bagi siswa
di SMP Islam Nurul Hidayah Reni
Jaya. Untuk itu diperlukan kesadaran
orang tua  untuk  memberikan
perhatiannya kepada siswa di dalam
dan luar sekolah.
2.Keterlibatan masyarakat

Kondisi yang terjadi saat ini,
masyarakat cenderung tidak perduli
jika melihat para siswa berkeliaran di
saat jam-jam sekolah. Observasi yang
dilakukan di SMP Islam Nurul Hidayah
Reni Jaya menggambarkan adanya
beberapa siswa terlihat mondar mandir
di beberapa lokasi seperti warung,
internet dan game center. Hal ini
seharusnya  tidak  terjadi  jika
masyarakat tegas melarang para siswa
berada di lokasi tersebut pada jam-jam
efektif belajar.
3.Penataan ruang kelas

Seperti yang disampaikan
sebelumnya bahwa salah satu faktor
penghambat pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan adalah
keterbatasan ruang kelas. Untuk
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan
dengan melakukan penataan kembali
ruang kelas agar lebih efektif dan
efesien.
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Pemanfaatan ruang menjadi salah

satu cara untuk  meningkatkan
pembelajaran PKn. Untuk ruangan
yang tidak  digunakan dapat
dimanfaatkan sebagai ruang
laboratorium  dan  diskusi  siswa

sehingga dalam pelaksanaan diskusi
tidak mengganggu kelas lain yang juga
sedang mengadakan PBM.
5.Komunikasi yang efektif

Komunikasi merupakan salah
satu  kunci  keberhasilan  dalam
mencapai tujuan. Dengan adanya

komunikasi yang efektif baik antara
orang tua dengan guru atau siswa
dengan guru maka memungkinkan guru
menyusun perencanaan pembelajaran
lebih awal, artinya guru dapat
mengupayakan strategi pembelajaran
yang efektif dan efesien bagi siswa.
Selama ini yang terjadi di SMP
Islam Nurul Hidayah Reni Jaya guru
menyadari keterbatasan siswa setelah
proses pembelajaran berjalan. Misalnya
saja untuk siswa dengan tingkat emosi

yang tinggi tentu saja  harus
mendapatkan bimbingan sejak dini oleh
guru konseling atau guru PKn,
sehingga  tidak  sampai terjadi
perkelahian antar siswa.

Komunikasi  dapat  berjalan

dengan baik, jika kedua belah pihak
secara proaktif bersedia mencari solusi
bersama untuk membantu siswa
memecahkan  masalahnya  Kondisi
mental yang masih labil terkadang
membuat siswa untuk  menutup
komunikasi  dengan  orang lain
termasuk dengan guru di sekolah.
Sebagai pendidik yang memiliki
tanggung jawab terhadap keberhasilan
siswa baik prestasi akademik maupun
non akademik hendaknya guru bersedia
untuk membuka komunikasi terlebih
dahulu agar siswa dengan perilaku
yang kurang baik dapat lebih terbuka
dengan  permasalahan-permasalahan
yang mereka dihadapi.

H. Pembahasan

1. Implementasi Nilai-Nilai
Demokrasi dalam
Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan

Pendidikan merupakan sarana dan
alat yang dapat digunakan untuk
mengalihkan ilmu pengetahuan
(transfer of knowledge). Pendidikan
diharapkan dapat membangun dan
mengembangkan potensi manusia agar
memiliki  Kkarakter, integritas, dan
kompetensi yang bermakna dalam
kehidupan. Oleh sebab itu pendidikan
diharapkan mengarah pada pandangan
dan praktek yang membangun ruang
pembelajaran dan dapat memperkaya
nilai-nilai  kemanusiaan, keluhuran,
kejujuran, dan keberadaban.

Berdasarkan hasil penelitian di
lapangan, dapat dijelaskan bahwa nilai-
nilai demokrasi yang dapat di
implementasikan dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP

Islam Nurul Hidayah Reni Jaya
diantaranya  Toleransi,  kerjasama,
kebebasan berpendapat, kebebasan

berkelompok, menghormati oranglain,
kepercayaan diri dan kesadaran akan

perbedaan.

Toleransi, kerjasama, kebebasan
berpendapat, dan kesadaran akan
perbedaan merupakan aspek yang

terkandung dalam demokrasi. Selama
proses pembelajaran, guru berusaha
menumbuhkan kesadaran pada siswa
bahwa perbedaan pendapat merupakan
sesuatu hal yang biasa tetapi perbedaan
pendapat itu harus diutarakan dengan
santun dan tidak  menyinggung
perasaan orang lain.

Aspek lain yang diajarkan dalam
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan adalah kerjasama,
kebebasan berkelompok dan
kepercayaan diri. Metode pembelajaran
yang dipilih guru di upayakan agar
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siswa mampu bekerjasama secara baik
dengan rekan-rekannya secara
berkelompok.  Guru  memberikan
kebebasan kepada siswa untuk memilih
kelompoknya, namun terkadang guru
sendiri yang membagi siswa ke dalam
kelompok diskusi.

Pengembangan nilai demokrasi di
sekolah dirasa perlu diterapkan untuk
menghadapi tantangan era globalisasi
yang kini diyakini akan menghadirkan
banyak perubahan global seiring
dengan akselerasi keluar masuknya
berbagai kultur dan peradaban baru
dari berbagai bangsadi dunia. ltu
artinya, dunia pendidikan dalam
mencetak sumber daya manusia yang
bermutu  dan  profesional  harus
menyiapkan generasi yang demokratis,
sehingga memiliki kepribadian yang

kuat di  tengah-tengah  konflik
peradaban.

Sekolah merupakan sebuah
organisasi yakni unit sosial yang

sengaja dibentuk oleh beberapa orang
yang satu sama lain berkoordinasi
dalam melaksanakan tujuannya untuk
mencapai tujuan bersama. Tujuannya
yaitu  mendidik  anak-anak  dan
mengantarkan mereka menuju fase
kedewasaan, agar mereka mandiri baik
secara psikologis, biologis, maupun
sosial. Dalam pendidikan demokrasi

menekankan pada  pengembangan
ketrampilan intelektual, ketrampilan
pribadi dan sosial. Dalam dunia
pendidikan haruslah ada tuntutan

kepada sekolah untuk mentransfer
pengajaran yang bersifat akademis ke
dalam realitas kehidupan yang luas di
masyarakat.

Demokrasi di  sekolah  dapat
diartikan sebagai pelaksanaan seluruh
kegiatan di sekolah yang sesuai dengan
nilai-nilai  demokrasi. Mekanisme.'
berdemokrasi dalam politik tidak
sepenuhnya sesuai dengan mekanisme
dalam kepemimpinan lembaga

pendidikan, namun secara substantif,
demokrasi di sekolah adalah membawa
semangat demokrasi tersebut dalam
perencanaan, pengelolaan dan evaluasi
penyelenggaraan pendidikan di sekolah
sesuai dengan nilai-nilai  Demokrasi
Pancasila.

Membangun pribadi yang
demokratis merupakan salah satu
fungsi pendidikan nasional seperti yang
tercantum dalam pasal 3 UU Nomor 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas.

Selain pengembangan nilai-nilai
demokrasi dalam pembentukan mental
peserta  didik  sesuai  nilai-nilai
demokrasi, demokrasi di sekolah juga
mencakup proses pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar.
Hal ini diantaranya adalah untuk
menyikapi persoalan yang tentunya
terkait dengan nilai-nilai demokrasi
dalam hal ilmu pengetahuan, mengenai
industri  saat ini  yang  sering
menimbulkan pencemaran lingkungan.

2. Faktor-Faktor Pendorong

Dan Penghambat Dalam
Implementasi Nilai-Nilai
Demokrasi Dan Cara
Mengatasi Hambatan Dalam
Pelaksanaan  Pembelajaran

Pendidikan
Kewarganegaraan
Kelas merupakan forum yang

strategis bagi guru dan murid untuk
sama-sama belajar menegakkan pilar-
pilar demokrasi. Prinsip kebebasan
berpendapat, kesamaan hak dan
kewajiban, misalnya siswa dan guru
mempunyai hak dan kewajiban yang
sama dalam menjaga kebersihan kelas,
kenyamanan kelas, dan terlaksananya
kegiatan  belajar mengajar  yang
kondusif. Tumbuhnya  semangat
persaudaraan antara siswa dan guru
harus menjadi iklim pembelajaran di
kelas dalam mata pelajaran apapun.
Interaksi guru dan siswa bukan sebagai
subjek-objek, melainkan subjek-subjek
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yang sama-sama membangun karakter

dan jati diri. Hasil penelitian
menunjukkan beberapa factor yang
mendukung implementasi nilai-nilai

demokrasi di sekolah diantaranya,
a. Kurikulum

Perubahan  kurikulum  dengan
dimasukannya pendidikan karakter
dalam  setiap mata  pelajaran,

berdampak positif bagi pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP
Islam Nurul Hidayah Reni Jaya, oleh
karena itu pendidik dan satuan
pendidikan mengintregasikan nilai-nilai
yang dikembangkan dalam pendidikan
karakter ke dalam kurikulum, silabus

yang sudah ada,
b. Sarana dan Prasarana

Guru lebih  variatif  dalam
menggunakan media pembelajaran

sehingga lebih efektif dan efisien,
sarana dan prasarana pendukung yang
dimanfaatkan guru di SMP Islam Nurul
Hidayah Reni Jaya dalam proses
belajar mengajar seperti LCD, Laptop,
beberapa buku referensi pendukung
menjadi faktor penunjang keberhasilan
proses pembelajaran, sehingga siswa
tidak merasa jenuh selama proses
pembelajaran, karena guru tidak
monoton dalam menyampaikan materi
c.Budaya Sekolah

Budaya yang dianut di SMP
Islam Nurul Hidayah Reni Jaya
menekankan pada budaya disiplin.
Kedisiplinan merupakan salah satu
budaya yang harus ditaati oleh semua
anggota sekolah baik itu siswa, guru
maupun kepala sekolah itu sendiri.
Dalam pelaksanaannya guru sebagai
pendidik  diwajibkan  memberikan
teladan dalam menegakkan disiplin di
sekolah, dan
d.Kepemimpinan kepala sekolah

Kepemimpinan  kepala SMP
Islam Nurul Hidayah Reni Jaya dapat
dijadikan panutan dalam kehidupan
sehari-hari, mengingat sekolah sebagai

lembaga  pendidikan  mempunyai
tanggung jawab yang besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, dan
kepala sekolah sebagai pimpinan
pendidikan sangat menyadari hal
tersebut, dalam melaksanakan tugas di
sekolah, kepala sekolah  selalu
berinteraksi dengan guru sebagai
bawahannya, melaksanakan monitoring
dan menilai kegiatan guru sehari-hari,
yakni penampilan mengajar di kelas
sebagai performans kerja guru.

Sedangkan faktor penghambat
implementasi  nilai-nilai  demokrasi
antara lain:

a. Kurangnya dukungan

orang tua. Orang tua yang

sibuk  bekerja, terlalu
banyak anak yang
diawasi, sibuk
berorganisasi

menyebabkan anak
kurang mendapat
bimbingan hingga
menyebabkan siswa
mengalami kesulitan
dalam belajarnya.

Fenomena ini terjadi pada
beberapa siswa di SMP
Islam Nurul Hidayah Reni
Jaya,

b. Lingkungan masyarakat.
Masyarakat menjadi salah

satu wahana yang
dominan bagi
pembentukan sikap,
perilaku dan  prestasi
seorang siswa.
Pemberitaan beberapa
wak"tu ini,  perilaku
masyarakat yang

cenderung negatif tentu
saja sangat disayangkan.
lingkungan SMP Islam
Nurul Hidayah Reni Jaya.
Pola perilaku masyarakat
yang main hakim sendiri,
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tidak menghargai orang

lain dan lebih
mengutamakan

kepentingan pribadi dapat
memberikan dampak
negatif terhadap

perkembangan siswa,

Keterbatasan biaya. Biaya
masih menjadi salah satu
faktor kendala dalam
proses pembelajaran.

Perbedaan individual.
Perbedaan ~ kemampuan
antar  siswa  menjadi
sesuatu yang tidak

terhindarkan, karena
setiap siswa memiliki
kemampuan yang

berbeda-beda, ada siswa
yang memiliki tingkat
kepekaan cukup tinggi,
namun ada juga sebagian
siswa yang memang agak
lambat. Menanamkan
nilai-nilai demokrasi tidak
hanya dilakukan dalam
PBM, tetapi juga di luar
KBM, beberapa sikap
yang mendukung
pengembangan nilai-
nilaidemokrasi  tersebut
antara lain, sikap saling
menghormati,

menghargai, tolong
menolong, tenggang rasa,
dan sikap positif
lainnya.Sekolah  sebagai
lembaga pendidikan
mempunyai tugas yang
salah  satunya adalah
mewariskan budaya-
budaya bangsa kepada
generasi muda, seperti

budaya saling
menghormati antar
sesama. Selain
menghormati, sikap

demokratis lainnya adalah

rasa tanggung jawab,
dalam hal pengambilan
keputusan, siswa dilatih

memutuskan dan
melaksanakan keputusan
secara bertanggung
jawab. Dalam

mengajarkan ~ hal  ini
kepada siswa guru
memberikan contoh
dalam kehidupan sehari-
hari di dalam Kkelas,
misalnya dalam pemilihan
ketua kelas.

B. Kesimpulan
1. Nilai-nilai

demokrasi  yang
ditanamkan melalui pembelajaran
PKn di SMP Islam Nurul
Hidayah Reni Jaya - Depok
adalah  nilai-nilai:  Toleransi,

kerjasama, kebebasan
berpendapat, kebebasan
berkelompok, menghormati

orang lain, kepercayaan diri dan
kesadaran  akan  perbedaan.
Implementasi nilai-nilai
demokrasi dalam pembelajaran
PKn di SMP Islam Nurul
Hidayah Reni Jaya - Depok telah
dilaksanakan melalui  metode
diskusi, ceramah, tanya jawab,
penugasan, dan demonstrasi.
Metode tersebut memberikan
kesempatan yang lebih
besarkepada siswa untuk lebih
aktif  dan  efektif  dalam
mengeluarkan ide, gagasan, atau
pendapat mereka terhadap materi
yang diberikan guru. Guru
mengajarkan pada siswa untuk
bersikap demokratis, sehingga
siswa mampu menerapkan nilai-
nilai demokrasi baik dalam
lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah. Disamping itu guru
juga memberikan teladan yang
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baik kepada siswa bagaimana
mereka melaksanakan hak dan
kewajiban secara proporsional.

. Dalam implementasi nilai-nilai
demokrasi dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di
SMP Islam Nurul Hidayah Reni
Jaya - Depok, terdapat faktor-

faktor pendorong dan
penghambat yaitu:

a. Faktor pendorong implementasi
nilai-nilai  demokrasi  dalam
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, yaitu:

1) Perubahan kurikulum

dengan dimasukannya
pendidikan karakter dalam
setiap mata  pelajaran
berdampak positif  bagi
pembelajaran PKn di SMP
Islam Nurul Hidayah Reni
Jaya — Depok.

2) Sarana dan  prasarana
pendukung yang
dimanfaatkan guru antara
lain LCD, Laptop, dan
beberapa buku referensi
pendukung menjadi factor
penunjang keberhasilan
proses pembelajaran .

3) Budaya yang dianut di
SMP Islam Nurul Hidayah

Reni Jaya - Depok
menekankan pada budaya
disiplin, dan .

4) Kepemimpinan Kepala

SMP Islam Nurul Hidayah
Reni Jaya - Depok dapat

dijadikan panutan,
mengingat sekolah sebagai
lembaga pendidikan
mempunyai tanggung
jawab besar dalam
meningkatkan kualitas
pendidikan.

Faktor  penghambat dalam

penerapan nilai-nilai demokrasi
dalam pembelajaran Pendidikan

1)

2)

3)

4)

kewarganegaraan, yaitu:
kurangnya dukungan orang tua,
orang tua yang sibuk bekerja,
menyebabkan anak kurang
mendapatkan bimbingan hingga
menyebabkan anak mengalami
kesulitan dalam belajarnya

Lingkungan masyarakat,
perilaku  masyarakat  yang
negatif dapat memberi
pengaruh buruk bagi

pembentukan sikap, perilaku,
dan prestasi seorang siswa..

Keterbatasan biaya, biaya masih
menjadi  salah satu faktor
kendala dalam proses

pembelajaran, terkadang guru
masih  mengeluarkan  biaya
sendiri untuk menyusun media
pembelajaran.

Perbedaan individual,
perbedaan kemampuan antar
siswa menjadi sesuatu Yyang
tidak  terhindarkan, karena
setiap siswa memiliki
kemampuan yang berbeda.

C. Saran

1

Hendaknya dilaksanakan
dengan menggunakan metode
pembelajaran maupun media
pembelajaran yang bervariasi.
Hendaknya guru PKn selama
pembelajaran perlu memberi
kesempatan kepada siswa
yang belum aktif dalam proses
belajar.

Hendaknya orang tua lebih
memberikan perhatian kepada
putra putrinya baik di rumah
maupun di sekolah. Bentuk

dukungan serta  perhatisn
antara lain dengan
membimbing serta
mengajarkan sikap
menghargai/ menghargai
anggota keluarga, toleransi,
serta tanggung jawab,

214 I Prosiding Seminar Nasional HUMANIS 2019 Tanggal 7 Desember 2019



PROSIDING SEMINAR NASIONAL HUMANIS 2019

Keberhasilan dalam
menerapkan nilai-nilai
demokrasi dalam
pembelajaran  PKn  tidak

terlepas dari peran orang tua
dalam memberikan perhatian
kepada para siswa
4. Ketersediaan

ruanganpenunjang
pelaksanaan pembelajaran
yang lebih memadai, dan
sekolah perlu menjalin
kerjasama dengan orang tua
dalam  upaya  pengadaan
fasilitas belajar yang
memadai.
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